
YOGYA (KR) - Kebi-

jakan pemerintah pusat

yang memperbolehkan

masyarakat untuk mudik

Lebaran tahun ini, perlu

diimbangi penegakkan

Prokes dan penambahan

fasilitas pendukung yang

memadai. Guna mewu-

judkan hal itu, Pemda

DIY berencana melaku-

kan penambahan alat pe-

meriksaan GeNose dise-

jumlah titik. Sebab saat

ini alat deteksi Covid-19

tersebut baru tersedia di

Stasiun Tugu Yogyakarta

dan sejumlah rumah sa-

kit di DIY.

“Untuk mengantisipasi

kenaikan mobilitas ma-

syarakat sebagai dampak

dari diperbolehkannya

masyarakat untuk mu-

dik, kami berencana me-

nambah alat pemerik-

saan GeNose 19 di termi-

nal seperti Jombor dan

Giwangan. Saat ini pem-

bahasan berkaitan de-

ngan itu sedang kami

lakukan,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs

K Baskara Aji di Kom-

pleks Kepatihan, Kamis

(18/3).

Diungkapkan, kon-

sekuensi dari diizinkan-

nya mudik, penegakkan

Prokes harus dilakukan

secara ketat guna meng-

antisipasi adanya penu-

laran Covid-19. Salah sa-

tunya Pemda DIY akan

lebih tegas dalam mem-

berlakukan aturan dan

Prokes, terutama di dae-

rah-daerah perbatasan.

Dengan begitu peman-

tauan terhadap pemudik

maupun wisatawan yang

keluar masuk di DIY

akan lebih mudah di-

lakukan. Tentunya de-

ngan tetap meminta

mereka untuk menyer-

takan surat hasil tes

GeNose maupun antigen. 

“Pemeriksaan GeNose

19 yang menjadi syarat

perjalanan sangat

mendesak dilakukan da-

lam rangka mengantisi-

pasi penyebaran Covid-19

antar provinsi. Apalagi

dengan tidak adanya

larangan mudik, dipre-

diksikan jumlah masya-

rakat yang datang ke DIY

akan bertambah,”  te-

rangnya.                 (Ria)-f

YOGYA (KR) - Masjid

Jogokaryan memfasili-

tasi upaya tracing untuk

membantu pengendalian

sebaran Covid-19 yang

ditemukan di kampung

setempat. Dari sekitar

100 orang yang ditracing

secara mandiri, dite-

mukan ada 35 orang

yang reaktif hingga di-

nyatakan positif.

Takmir Masjid Jogo-

karyan Wahyu Wija-

yanto, mengungkapkan

saat ini masjid hanya un-

tuk salat jamaah sedang-

kan unit kegiatan lain se-

mentara waktu dihen-

tikan. 

“Begitu salat selesai, ja-

maah diimbau untuk

kembali ke rumah ma-

sing-masing,” jelasnya,

Kamis (18/3).

Di samping itu, pihak-

nya beserta segenap tak-

mir semaksimal mungkin

untuk terus mengupaya-

kan demi kebaikan dan

kemaslahatan jamaah.

Sementara warga setem-

pat yang terpapar Covid-

19 mayoritas menjalani

isolasi mandiri di rumah

karena tidak mengalami

gejala. Hanya, ada satu

warga yang dirujuk ke

rumah sakit karena su-

dah lanjut usia serta me-

miliki penyakit penyerta.

Bagi warga yang kesu-

litan menjalani isolasi

mandiri, pihak masjid

bahkan menyediakan

rumah berikut kebu-

tuhannya. Harapannya,

masjid bisa menjadi tem-

pat perlindungan masya-

rakat. Sehingga jika ter-

jadi keluhan atau per-

soalan di masyarakat,

maka masjid bisa men-

jembatani kebutuhan-

nya.

Mantri Pamong Praja

Kemantren Mantrijeron

Affrio Sunarno, membe-

narkan pengendalian se-

baran Covid-19 di

wilayahnya masih terus

dilakukan. Hasil tracing

yang difasilitasi oleh

Masjid Jogokaryan juga

telah ditindaklanjuti de-

ngan swab PCR di sejum-

lah fasilitas layanan ke-

sehatan. “Kami uta-

makan keamanan dan

keselamatan masyara-

kat. Upaya koordinasi de-

ngan berbagai pihak juga

terus diintensifkan agar

pengendaliannya bisa

berjalan optimal,” tan-

dasnya.                   (Dhi)-f

Asisten Sekda Bidang Per-

ekonomian dan Pembangunan

Kadri Renggono, menjelaskan

struktur APBD Kota Yogya 2021

telah mengakomodasi berbagai

kegiatan yang berkaitan dengan

penanganan Covid-19 maupun

pemulihan ekonomi. “Kemarin

kita putuskan untuk tidak

melakukan refocusing anggar-

an,” tandasnya, Rabu (17/3).

Sebelumnya, merujuk Surat

Edaran (SE) dari Direktorat Jen-

deral Perimbangan Keuangan

Kementerian Keuangan Nomor

SE-2/PK/2021 terkait penyesua-

ian penggunaan anggaran trans-

fer ke daerah, terdapat sejumlah

refocusing. Terutama berkaitan

Dana Alokasi Umum (DAU),

Dana Bagi Hasil (DBH), Dana

Insentif Daerah (DID) serta

Dana Alokasi Khusus (DAK).

Refocusing tersebut menyangkut

penanganan pandemi Covid-19,

termasuk dalam rangka Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) mikro.

Khusus DAU, minimal di-

alokasikan delapan persen de-

ngan memperhatikan tingkat ka-

sus Covid-19 yang ditetapkan

Badan Nasional Penanggulang-

an Bencana (BNPB). Pe-

manfaatan untuk mendukung

vaksinasi, posko di kelurahan

serta insentif tenaga kesehatan

daerah. Sedangkan DID, mini-

mal dialokasikan 30 persen dari

yang diterima daerah untuk

bidang kesehatan. 

“Kalau kita petakan persen-

tasenya untuk penanganan Co-

vid-19 memang cukup besar.

Tidak hanya penanganan medis-

nya tetapi juga aspek pencega-

han termasuk vaksinasi dan du-

kungan operasional PPKM

mikro,” imbuh Kadri.

Kegiatan penanganan Covid-

19 pun tidak tersentral pada satu

instansi melainkan tersebar di

berbagai OPD sesuai kegiatan

yang diampu. Selain itu jika ada

kebutuhan yang mendesak dan

belum dialokasikan melalui

APBD, maka masih ada pos bia-

ya tidak terduga yang besaran-

nya mencapai Rp 13 miliar.

Apalagi status pandemi Covid-19

di lingkungan DIY saat ini masih

tanggap darurat sehingga pen-

cairan biaya tidak terduga bisa

lebih cepat.

Di samping itu cash flow

anggaran juga masih bisa di-

ampu melalui sisa lebih penggu-

naan anggaran (silpa) APBD

2020 lalu. Besaran silpa tahun

lalu pun mencapai angka ratus-

an miliar rupiah. 

“Semua kegiatan tetap bisa

berjalan sesuai dengan hasil

pembahasan anggaran,” jelas

Kadri yang menyebut tidak ada

sanksi bagi daerah yang tidak

melakukan refocusing APBD.         

(Dhi)-f

YOGYA (KR) - Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

(Kesbangpol) Kota Yogya menginisiasi program kelas

demokrasi untuk siswa jenjang SMP. Program tersebut di-

dorong terus berlanjut karena menjadi momentum tepat da-

lam berdemokrasi bagi para pemilih pemula.

Ketua Komisi A DPRD Kota Yogya Dwi Candra Putra,

menilai siswa yang kini duduk di bangku kelas IX kelak

akan menjadi pemilih pemula saat pemilu serentak 2024

mendatang. “Mereka besok akan berusia 17 tahun dan su-

dah memiliki hak suara. Kelas demokrasi ini cukup strate-

gis agar kelak mereka tidak lagi gagap. Apalagi pada pemilu

serentak 2024 akan disodorkan enam kertas suara,”

urainya di sela menjadi salah satu narasumber Kelas

Demokrasi Untuk Siswa di Abadi Hotel, Kamis (18/3).

Narasumber lain yang turut dihadirkan antara lain Duta

Museum DIY serta Frengky Argitawan selaku Komisioner

KPU Kota Yogya. Kelas Demokrasi untuk Siswa itu pun dige-

lar dengan protokol ketat. Para narasumber tetap dihadirkan

di lokasi acara sedangkan peserta dari unsur siswa SMPdise-

bar di delapan sekolah dan menyimak secara online.

Candra berharap, kelas demokrasi harus bisa terus dige-

lar secara berkesinambungan. Terutama agar semua siswa

jenjang SMP yang ada di Kota Yogya, khususnya kelas IX,

dapat memiliki pemahaman yang utuh mengenai

demokrasi. “Ukuran paling mudah ialah mereka menyadari

pentingnya gelaran pemilu bagi keberlangsungan pemerin-

tahan. Sehingga bisa menggunakan hak pilihnya secara

bertanggungjawab,” urainya.

Sementara Kepala Badan Kesbangpol Kota Yogya Budi

Santoso, mengaku ajang tersebut bertujuan untuk

meningkatkan peran anak muda untuk berpartisipasi da-

lam pesta demokrasi. Di samping itu juga mampu men-

jalankan prinsip-prinsip demokrasi yang dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Menurutnya, anak muda memiliki keinginan yang besar

untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Keinginan itu

pun harus didasari pemahaman yang baik mengenai

demokrasi. Sehingga mampu merespons setiap kebijakan pu-

blik yang mestinya menjadi hak para anak muda. “Harapan

kami kelas seperti ini mampu menggugah siswa dalam

mengawal hak politiknya. Jadi tidak sekadar ikut-ikutan na-

mun muncul rasa tanggung jawab,” tandasnya.              (Dhi)-f
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ANGGARAN PENANGANAN COVID-19 TERSTRUKTUR

Pemkot Pastikan Tak ’Refocusing’ APBD 2021
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memastikan tidak akan

melakukan refocusing APBD 2021, seperti halnya yang
dilakukan tahun lalu. Alokasi anggaran untuk pe-
nanganan Covid-19 sudah terstruktur di berbagai orga-
nisasi perangkat daerah (OPD).

KELAS DEMOKRASI UNTUK SISWA

Momentum Tepat, Didorong Terus Berlanjut

KR-Ardhi Wahdan

Narasumber kelas demokrasi menyampaikan pa-

paran yang disiarkan secara virtual.

TAK ADA LARANGAN MUDIK LEBARAN

Pemda DIY Tambah Pemeriksaan GeNose

KENDALIKAN SEBARAN COVID-19

Masjid Jogokaryan Fasilitasi Tracing


